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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubaharr lirrgkungarr yang cepat, yang dirarrda± dengarr kemajuarr 

infonnasi, perubahan selera pasar, perubahan demografi, fluktuasi ekonomi, dan 

kondisi dinamis lain menuntut organisasi untuk merespon perubahan yang terjadi 

agar tetap eksis dalam persaingan global. Organisasi seringkali hams merubah 

struktur dan bentuk organisasinya agar organisasi dapat merespon perubahan yang 

terjadi. Perubahan organisasi tersebut akan membawa dampak terhadap setiap 

individu yang berada dalam organisasi. Setiap indivi<lu yang menjadi bagian dari 

suatu organ1sas1 dituntut untuk mengembangkan dan merealisasikan 

kompetensinya secara penuh. Organisasi akan memanfaatkan kompetensi )".ang 

dimiliki oleh individu dengan mengembangkan kesempatan bagi tiap individu 

untuk mengembangkan karirnya. 

Salah satu dari berbagai faktor yang perlu menjadi perhatian suatu 

organisasi tennasuk Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Utara untuk 

mengurangi angka turnover pegawai adalah bagaimana organisasi mengelola 

iklim yang baik dan kondusif dalam aktivitas kerja pegawai dan adanya upaya 

untuk mengelola sumber daya manusia yang baik dan berkesinambtmgan untuk 

mengurangi tingkat stres yang dapat dialami oleh pegawai. 

Terdapat banyak penelitian mengenai stres kerja pegawai. Stres sebagai 

kondisi dinamik yang didalamnya individu menghadapi peluang, kendala 

(constrains), atau tuntutan (demands) yang terkait dengan apa yang sangat 
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diinginkannya dan yang hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti tetapi penting. 

Penyebab umum stres bagi banyak pekerja adalah Supervisor (atasan), Salary 

(gaji), Security (keamanan) dan Safety (keselarnatan). Aturan-aturan yang kerja 

yang sempit dan tekanan-tekanan yang tiada henti untuk mencapai jumlah 

produksi ya..'lg kebih tinggi adalah penyebab utama stres. Gaji dapat menjadi 

penyebab stres bila dianggap tidak diberikan secara adil. Para pekerja juga dapat 

mengalami stres ketik:a merasa tidak pasti dalam hubungan dengan kearnanan 

pekerjaan. Bagi banyak pekerja, rendahnya keamanan kerja dapat menimbulkan 

stres. Ketakutan akan kecelakaan di tempat kerja dan cedera-cedera serta ancaman 

kematian juga dapat menimbulkan stres bagi banyak pekerja. 

Salah satu upaya pengelolaan stres kerja adalah melalui komunikasi 

organisasi. Aktivitas komunikasi di perkantoran senantiasa disertai dengan tujuan 

yang ingin dicapai. sesama dalarn kelompok dan masyarakat. Budaya komunikasi 

dalam konteks komunikasi organisasi harus dilihat dari berbagai si:>i. Sisi pertama 

adalah komunikasi antara atasan kepada bawahan. Sisi kedua antara pegawai yang 

satu dengan pegawai yang lain. Sisi ketiga adalah antara pegawai kepada atasan. 

Masing-masing komunikasi tersebut mempunyai polanya masing-masing. 

Di antara kedua belah pihak hams ada two-way-communications atau 

komunikasi dua arah atau komunikasi timbal balik, untuk itu diperlukan adanya 

kerja sama yang diharapkan untuk mencapai cita-cita, baik cita-cita pribadi, 

maupun kelompok, untuk mencapai tujuan suatu organisasi. 

Komunikasi merupakan sarana untuk mengadakan koordinasi antara 

berbagai subsistem dalam perkantoran. Menurut Kohler ada "'dua model 
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